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Abstrak : Penelitian mengetahui upaya pendekatan bermain dapat meningkatkan 
hasil belajar gerak dasar lari jarak pendek pada Kelas V SDN  09 Teluk Keramat.
Subjek siswa kelas V SDN 09 Teluk Keramat dengan jumlah siswa 20 orang di
semester II tahun pelajaran 2013/2014. Metode menggunakan Penelitian Tindakan 
Kelas ( Classroom Action Research) dengan media pendekatan bermain. Hasil 
penelitian pada 1 dan siklus 2, frekuensi mengalami peningkatan dari ovserpasi 
awal ke siklus 1 dan siklus 2  sebagai berikut:hasil tes observasi awal rata-rata 
siswa adalah 40 %, .hasil tes siklus 1 rata-rata siswa adalah 65 %. Perbedaan dari 
siklus 1 dengan observasi awal adalah 65 % - 40% = 25 %  peningkatannya        
25 %,.hasil tes siklus 2 rata-rata siswa 85 % perbedaan siklus 2 dengan siklus 1 
85% - 65 %= 20%  peningkatannya 20%, hasil tes siklus 2 rata-rata siswa 85 % 
dapat dilihat perbedaan dari siklus 2 dengan observasi awal 85% - 40% = 45 %  
jadi peningkatannya adalah 45 %.
Kata Kunci     : Gerak Dasar, Media Pendekatan   Bermain.
Abstract: The study attempts to know the approach can improve learning 
outcomes play a basic motion sprint at SDN 09 V Class Sacred bay. Subjects fifth 
grade students of SDN 09 Sacred bay with 20 people the number of students in 
the second semester of academic year 2013/2014. The method uses a Class Action 
Research (Classroom Action Research) with the media playing approach. The 
results of the research on cycles 1 and 2, the frequency has increased from the 
initial ovserpasi to cycle 1 and cycle 2 as follows: initial observations test 
students' average is 40%. Cycle test results 1 average student is 65%. The 
difference of cycle 1 with the initial observation is 65% - 40% = 25% increase 
25%,. 2 cycle test students on average 85% difference in cycle 1 cycle 2 with 85% 
- 65% = 20% increase is 20%, the results 2 cycle test average of 85% of students 
can be seen in the difference of cycle 2 with the initial observation 85% - 40% = 
45% so the increase is 45%. 
Keywords: Basic Motion, Media Play Approach.
2elaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani didalamnya diajarkan beberapa 
macam cabang olahraga yang terangkum kurikulum pendidikan jasmani. 
Salah satu cabang olahraga yang diajarkan dalam pendidikan jasmani yaitu atletik. 
Atletik merupakan induk dari semua cabang olahraga yang diajarkan dari sekolah 
tingkat paling rendah (SD) bahkan Perguruan Tinggi (PT). Seperti dikemukakan. 
Yoyo Bahagia, Ucup Yusuf dan Adang Suherman (2000: 1) bahwa, “atletik 
merupakan salah satu mata pelajaran pendidikan jasmani kepada siswa dari 
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SMP) dan Sekolah 
Lanjutan Tingkat Atas (SLTA)”. 
Seorang guru pendidikan jasmani dan kesehatan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran atletik, harus memperhatikan perkembangan anak, karakteristik 
anak, kemampuan anak dan kesukaan anak serta tujuan yang harus di capai. 
Cabang olahraga atletik didalamnya terdiri dari empat nomor utama yaitu jalan, 
lari dan lempar atau tolak. Dari setiap nomor tersebut didalamnya terdapat 
beberapa nomor yang diperlombakan. Untuk nomor lari terdiri atas: lari jarak 
pendek, jarak menengah, jarak jauh atau marathon, lari gawang, lari sambung, dan 
lari  cross county.  Nomor lompat meliputi: lompat jauh, lompat tinggi, lompat 
jangkit, lompat tinggi galah.  Nomor lempar meliputi lempar cakram, lempar 
lembing, tolak peluru dan lontar martil.
Berkaitan dengan nomor-nomor atletik, penelitian ini akan mengkaji dan 
meneliti tentang pembelajaran  nomor  lari  khususnya  lari jarak pendek.  Upaya 
pembelajaran lari jarak pendek  pada siswa sekolah  dasar  perlu diterapkan cara 
mengajar yang baik dan tepat.  
Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi pada siswa SDN 09 Teluk 
Keramat dalam pembelajaran atletik  khususnya lari jarak pendek para siswa pada 
umumnya belum menguasai gerak dasar lari jarak pendek, bahkan para siswa 
kurang  tertarik  dengan pembelajaran atletik.  Masih  banyak siswa yang  hasil 
belajar khususnya gerak dasar lari jarak pendek  dibawah kriteria ketuntasan 
minimal (KKM). 
Hal ini disebabkan oleh beberapa hal diantaranya tidak adanya sarana 
yang mendukung, untuk itu perlu menerapkan model pembelajaran yang baik  dan 
tepat, direncanakan dengan baik, disesuaikan dengan kondisi  dan karakteristik 
P
3siswa, aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan, maka pembelajaran penjas akan 
berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran akan tercapai. Di samping itu juga, 
siswa akan termotivasi dalam belajarnya, merasa senang karena bentuk 
pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan kondisi dirinya. Tetapi sebaliknya, 
jika pembelajaran tidak sesuai dengan media pendekatan bermain, sehingga siswa 
akan malas melaksanakan tugas ajar, sehingga penguasaan materinya menurun.
Salah satu pendekatan dalam pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
hal ini adalah pendekatan  yaitu suatu pendekatan yang dapat membantu siswa 
mempelajari keterampilan dasar dalam mempelajari teknik dasar. Model 
pembelajaran dengan pendekatan bermain  tersebut dirancang secara khusus untuk 
mengembangkan belajar siswa tentang pengetahuan prosedural yang tersetruktur 
dengan baik dan dapat dipelajari selangkah demi selangkah.
Media pembelajaran pendekatan bermain  dalam sebuah pembelajaran 
akan membuat siswa lebih mudah menangkap materi ajar yang diberikan oleh 
guru. Dengan media pembelajaran  tersebut dapat mengubah suasana menjadi 
lebih santai dan menyenangkan, bahkan siswa bisa tertarik untuk saling 
berkompetisi melalui  media pembelajaran  tersebut. Keadaan ini akan membantu 
menumbuhkan motivasi dan antusiasme terhadap materi ajar gerak dasar lari jarak 
pendek  karena para siswa cenderung lebih menyukai suasana yang santai dari 
pada yang serius. 
Lari jarak pendek (Sprint) adalah semua jenis lari yang menempuh jarak 
400 m ke bawah (Tamsir Riyadi, 1982 : 21), ahli lain menyebutkan bahwa lari 
jarak pendek sebagai salah satu cabang lomba mencakup semua jarak hingga 400 
m (Gerry A. Carr, 1997 : 13). Adapun Aip Saripudin (1997) menjelaskan bahwa 
pengertian lari 100 meter adalah suatu lari dimana si atlit menempuh suatu jarak 
dengan kecepatan maksimal.
Pandangan tentang lari jarak pendek (sprin) dari beberapa pakar di atas 
secara substansional memahami lari 100 meter sebagai suatu aktivitas fisik 
(berlari) yang dilaksanakan dengan menggunakan kecepatan tinggi tentu saja agar 
seorang atlit dapat berlari dengan kekuatan dan kecepatan yang maksimal, atlit 
tersebut tidak bisa hanya mengandalkan bakat atau panjang tungkai yang 
dimilikinya. Akan tetapi seorang atlit butuh waktu yang cukup panjang untuk 
4berkonsentrasi dan melatih diri. Dalam berlatih itupun seorang atlit tidak bisa 
hanya berkonsentrasi pada satu jenis kondisi saja, akan tetapi harus 
memperhatikan beberapa faktor yang memungkinkan kecepatan tersebut dapat 
tercapai. Tamsir Riyadi (1982) dalam hal ini mengemukakan beberapa faktor 
penting yang perlu mendapatkan perhatian untuk dilatih, sehingga natinya atlit 
mampu berlari dengan kemampuan maksimal antara lain: speed (Kecepatan), 
Power (Daya Ledak Otot), Strength (Kekuatan), Coordination (Koordinasi 
Gerakan), Flexibility (Kelenturan), Agility (Kelincahan) dan stamina.
Selain memperhatikan beberapa faktor di atas, agar dapat menempuh 
jarak tersebut dengan secepat-cepatnya, maka dalam lari jarak pendek perlu juga 
memperhatikan empat hal antara lain: starting positon yaitu sikap atau posisi 
pelari pada saat melakukan start, starting action yaitu gerakan saat meninggalkan 
garis start setelah aba-aba “ya atau bunyi pistol” sampai 6 hingga 9 langkah dari 
garis start, sprinting action yaitu gerakan atau teknik lari cepat, finishing action 
yaitu gerakan atau cara melewati garis finish.
Pengertian Pendekatan Bermain ditinjau dari kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2006:168), pendekatan diartikan sebagai proses, metode atau cara 
untuk menyampaikan sesuatu. Dalam penelitian ini pendekatan diartikan dengan 
metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang  
dipergunakan oleh seorang guru atau instruktur. Tehnik penyajian yang dikuasai 
guru untuk mengajar atau penyajian bahan pelajaran kepada siswa baik secara 
individual ataupun secara kelompok, agar pelajaran itu dapat diserab, dipahami 
dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik. Pendekatan mengajar adalah cara 
mempergunakan tehnik yang beraneka ragam permainan yang didasari oleh 
pengertian yang mendalam dari guru akan memperbesar minat belajar siswa 
sehingga meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan pendapat tersebut disimpulkan 
bahwa, pendekatan pembelajaran merupakan suatu cara yang digunakan guru 
dalam proses belajar mengajar agar siswa dapat terlibat aktif dalam melaksanakan 
tugas ajar sehingga pembelajaran dapat tercapai.Pendekatan bermainmerupakan 
jalan yang akan ditempuh oleh guru dan siswa dalam mencapai tujuan yang ingin 
dicapai. Dalam pembelajaran guru harus memahami hakikat materi pelajaran yang 
diajarkannya sebagai sesuatu pelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan 
5berpikir siswa dan memahami berbagai model pembelajaran yang dapat 
meransang kemampuan siswa untuk belajar dengan perencanaan yang matang.
Pendekatan bermain merupakan aktifitas guru dalam memilih kegiatan 
pembelajaran apakah guru akan menjelaskan suatu pengajaran dengan materi 
pembelajaran yang sudah tersusun dalam urutan tertentu berdasarkan dalam 
kurikulum pendidikan, atau dengan menggunakan materi yang terkait satu dengan 
yang lainnya dalam tingkat kedalaman yang berbeda. Pendekatan bermain 
merupakan suatu aktifitas agar siswa tidak merasa bosan  dengan materi yang di 
ajarkan guru, dengan tetap memelihara suasana pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan.
METODE
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian “Classroom Action Research” (Penelitian Tindakan Kelas) . Menurut 
Suharsimi Arikunto (2006:96) Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah 
tempat ia mengajar dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan 
proses dan praksis pembelajaran. 
Suharsimi Arikunto mengatakan :
 Penelitian tindakan bukan hanya mengetes sebuah perlakuan, tetapi terlebih 
dahulu penelitian penelitian sudah mempunyai keyakinan akan ampuhnya 
suatu perlakuan, selanjutnya dalam penelitian tindakan ini peneliti langsung 
mencoba menerapkan perlakuan tersebut dengan hati-hatiseraya mengikuti 
proses serta dampak perlakuan dimaksud. Dengan demikian penelitian 
tindakan ini dapat dipandang sebagai tindak lanjut dari penelitian diskriptif 
maupun eksprimen. Jadi penelitian yang dilakukan ini merupakan jenis tindak 
lanjut penelitian deskriptif maupun eksprimen.
 Dikatakan sebagai kelanjutan penelitian diskriptif  karena a) Penelitian 
tindakan dimulai dari mencari informasi tentang keadaan suatu dalam rangka 
mencari kelemahan dengan mendeskripsikan hal-hal yang terkait  dengan 
kelemahan tersebut. b) Selama penelitian berlangsung, peneliti mengamati 
terjadinya tindakan kemudian mendeskripsikan dalam bentuk informasi.
 Dikatakan sebagai lanjutan penelitian eksprimen  karena tujuan dari 
penelitian tindakan adalah mengetahui dampak dari suatu perlakuan,  yaitu 
mencoba sesuatu, lalu dicermati akibat dari perlakuan tersebut, kelanjutan 
karena sudah diketahui dampak perlakuan, peneliti melanjutkan dengan 
berpikir tentang  perlakuaan yang lebih baik. Perlakuan tersebut dicermati 
lagi untuk mengetahui dampaknya, kemudian peneliti berfikir tentang 
perlakuan lebih baik, dan sebainya. (Suharsimi Arikunto, 2006 : 96,97) 
6Untuk kelancaran penelitian diperlukan prosedur atau langkah-langkah 
yang berhubungan dengan masalah yang diteliti ini adalah :
1. Mengidentifikasikan masalah, yang dilakukan   kolaborasi.
2. Melakukan tindakan yang sesuai dengan rencana, dan saat pada dilakukan 
observai terhadap kegiatan latihan yang sedang dilakukan.
3. dalam kolaborasi dilakukan antara peneliti dan siswa, selanjutnya pada siklus 
1-2, dan seterusnya, Pada hasil refleksi jika diantaranya tidak menampakan 
kelemahan-kelemahan ataupun kekurangan-kekurangan, maka kegiatan 
penelitian selesai.   
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengukur pelaksanaan PTK 
di setiap siklusnya, menurut Freir and Cuning Ham  menurut  Muhajir dalam 
Surisman (1997 : 58).   Alat untuk mengukur instrumen dalam PTK dikatakan 
valid bila tindakan itu memegang aplikatif dan dapat berfungsi untuk 
memecahkan masalah yang di hadapi. Dari pendapat di atas untuk instrumen tidak 
perlu lagi di uji coba dan dihitung validitas dan reliabelitasnya
Tabel 1.
Tabel Instrumen/  Penilaian Lari Jarak Pendek/Sprint
Nama  : ............................................
Kelas  :  ............................................
No Aspek Penilaian
Skoor
1 2 3
1. Start Jongkok
a. bersedia 
b. Siap 
c. ya
2 Gerakan lari
a. posisi tubuh saat lari
b. ayunan kedua lengan 
c. gerakan langkah kaki
3 Memasuki finish
Membusungkan dada kedepan atau menundukan 
kepala pada saat memasuki finish
7Catatan:
Sangat Baik :  19 – 21
Baik :  15 – 18 
Cukup :  11 – 14
Kurang :    7 – 10
Tehnik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif berdasarkan hasil 
observasi terhadap aktivitas, dan hasil belajar, dengan langkah sebagai berikut:
a. Melakukan reduksi, yaitu mengecek dan mencatat kembali data-data yang telah 
terkumpul.
b. Melakukan interprestasi, yaitu menafsirkan yang diwujudkan dalam bentuk 
pertanyaan.
c. Melakukan inferensi, yaitu menyimpulkan apakah dalam metode pembelajaran 
modifikasi alat ini terjadi peningkatan keterampilan, dan hasil belajar atau 
tidak (berdasarkan hasil observasi dan tes.
d. Tahap follow up, yaitu merumuskan langkah-langkah perbaikan untuk siklus 
berikutnya atau dalam pelaksanaan dilapangan setelah berakhir berdasarkan 
inferensi yang telah ditetapkan.
e. Pengambilan konklusi, berdasarkan analisis hasil-hasil observasi yang 
disesuaikan dengan tujuan penelitian. Kemudian dituangkan kedalam bentuk 
interpretasi dalam bentuk pernyataan.
Kegiatan analisis data mempergunakan pedoman sebagai berikut:
1. Untuk menentukan prosentasi  peningkatan aktivitas lari jarak pendek/ sprint 
pada setiap indicator adalah jumlah siswa aktif bagi jumlah seluruh siswa yang 
hadir dikalikan 100%.
2. Kemampuan lari jarak pendek dikatakan meningkat, jika ≥ 70% dari jumlah 
seluruh siswa atau sampel Kemampuan lari jarak pendek dinyatakan belum 
meningkat, jika < 70% dari jumlah seluruh siswa atau sampel Dengan kategori 
penilaian sebagai berikut:
19 – 21= A (Sangat Baik)
15 – 18= B  (Baik)
11 – 14  = C  (Cukup)
8  7– 10   = D  (Kurang)
  Untuk mengetahui perubahan hasil aktivitas, jenis data yang bersifat 
kuantitatif yang diperoleh dari hasil praktek, ditandai dengan indikator hasil 
praktek siswa (implementasi) menjadi lebih baik dari hasil tes sebelumnya (pre-
implementasi). 
Dalam penelitian ini, penliti menggunakan analisis deskriftif yaitu 
mengunakan rumus ketuntasan klsikal antara lain sebagai berikut:
Rumus tingkat penguasaan klasikal:
%100x
aSiswaJumlahSemu
aTuntasJumlahSisw
KB 
(Depdikbud, 1977)
Keterangan:
KB = Ketuntasan belajar
JST = Jumlah Siswa Tuntas
NI  = Nilai Ideal (Dalam skala 100)
JSS = Jumlah Semua Siswa
Tabel 2.
Data Porsentase Observasi Awal
No
Klasifikasi 
Nilai
Kriteria 
aspek
Jumlah Prosentase Keterangan
1 16 – 18 Sangat Baik - 0 %
2 13 – 15 Baik 2 10 % Tidak perlu di 
tindaki
3 9– 12 Cukup 6 30 % Tidak perlu di 
tindaki
4 6 – 8 Kurang 12 60 % Perlu ditindaki
Jumlah total 20 Orang 100%
Observasi awal  %100
20
8
: xkb
                %40
20
800 kb
9Berdasarkan data diatas, dapat diketahui rata-rata capaian siswa pada 
hasil penilaian awal sebesar 40%. Namun demikian klasifikasi nilai ini belum 
memenuhi indikator kinerja yakni  70 %. Untuk itu perlu diadakan tindakan 
lanjutan ke siklus 1 untuk lebih meningkatkan tehnik lari sprint.
Tabel 3.
Data persentase ketuntasan belajar siswa Sikus 1
No
Klasifikasi 
Nilai
Kriteria 
aspek
Jumlah Prosentase Keterangan
1 16 – 18 Sangat Baik - 0 %
2 13 – 15 Baik 8 40 % Tidak perlu di 
tindaki
3 9– 12 Cukup 5 25 % Tidak perlu di 
tindaki
4 6 – 8 Kurang 7 35 % Perlu ditindaki
Jumlah total 20 Orang 100%
Siklus 1             %100
20
13
: xkb
                %65
20
1300 kb
Berdasarkan tabel 5 diatas, dapat diketahui rata-rata capaian siswa pada 
hasil penilaian awal sebesar 65%. Namun demikian klasifikasi nilai ini belum 
memenuhi indikator kinerja yakni  70 %. Untuk itu perlu diadakan tindakan 
lanjutan ke siklus 1 untuk lebih meningkatkan tehnik lari sprint.
Tabel 4.
Data porsentase ketuntasan belajar siswa Sikus 2
No
Klasifikasi 
Nilai
Kriteria 
aspek
Jumlah Prosentase Keterangan
1 16 – 18 Sangat Baik 1 5 %
2 13 – 15 Baik 11 55 % Tidak perlu di 
tindaki
3 9– 12 Cukup 5 25 % Tidak perlu di 
tindaki
4 6 – 8 Kurang 3 15 % Perlu ditindaki
Jumlah total 20 Orang 100%
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Siklus 2             %100
20
17
: xkb
                %85
20
1700 kb
Berdasarkan tabel 7 diatas, dapat diketahui rata-rata capaian siswa pada 
hasil penilaian awal sebesar 85%. Namun demikian klasifikasi nilai ini telah 
melampaui indikator kinerja yakni  70 %. Untuk itu penelitian di anggap selesai.
PEMBAHASAN
Dilihat dari tabel per siklus adanya peningkatan keterampilan menggiring 
bola dengan kura-kura kaki adalah
- Berdasarkan hasil tes observasi awal yakni rata-rata siswa adalah 40 %
- Dilihat Berdasarkan hasil tes siklus 1 yakni rata-rata siswa adalah 65 % 
sehingga dapat dilihat perbedaan dari siklus 1 dengan observasi awal 
adalah 65 % - 40% = 25 %  jadi peningkatannya adalah 25 %
- Dilihat Berdasarkan hasil tes siklus 2 yakni rata-rata siswa adalah 85 
%sehingga dapat dilihat perbedaan dari siklus 2 dengan siklus 1 adalah 
85% - 65 %= 20%  jadi peningkatannya adalah 20%   
- Dilihat Berdasarkan hasil tes siklus 2 yakni rata-rata siswa adalah 85 % 
sehingga dapat dilihat perbedaan dari siklus 2 dengan observasi awal 
adalah 85% - 40% = 45 %  jadi peningkatannya adalah 45 %.
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SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, 
maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut :
Terjadi peningkatan rata-rata ketrampilan tehnik dasar lari jarak pendek dengan 
pendekatan bermain yakni; pada observasi awal rata–rata kemampuan siswa 
dalam melakukan keterampilan tehnik dasar lari jarak pendek dengan 40 %. 
Setelah diadakan tindakan siklus satu terjadi peningkatan sebesar 25 % menjadi 
65 %. Pada tindakan siklus dua dicapai nilai sebesar 85 % atau terjadi peningkatan 
sebesar 20 %. Dengan demikian rata-rata peningkatan dari observasi awal dengan
siklus tiga sebesar  45 %.
Dengan demikian hipotesis yang berbunyi :” terjadi peningkatan 
ketrampilan tehnik dasar lari jarak pendek dengan media pendekatan bermain
kucing-kucingan dan lomba lari estafet pada siswa kelas V SDN 09 Teluk 
Keramat dapat dibuktikan.
Saran-Saran
Berikut saran-saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
untuk meningkatkan pembelajaran pendidikan jasmani dalam hal ini untuk cabang
atletik, antara lain:
1. Bagi Sekolah
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Alat dan fasilitas yang digunakan untuk pembelajaran ditambah atau 
dilengkapi sehingga guru dalam hal ini dapat mengajar dengan baik dan siswa 
dapat menerima materi dengan optimal.
2. Bagi Guru
Sebaiknya pembelajaran atletik dalam penyampaian materinya ditambah 
dengan permainan. Permainan yang mengarah pada teknik atau materi yang 
akan dilaksanakan.
3. Bagi Siswa
Bersikap aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga pembelajaran yang 
diikuti akan lebih bermanfaat.
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